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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata 
pelajaran ekonomi terhadap prestasi belajar ekonomi. 2) untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
teman sebaya terhadap prestasi belajar ekonomi. 3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar ekonomi. 4) Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata 
pelajaran ekonomi, lingkungan teman sebaya, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
ekonomi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Hasil analisis regresi memperoleh 
persamaan garis regresi: Y = 23,031 + 0,149 X1 + 0,154 X2 + 0,131 X3. Persamaan menunjukkan 
bahwa prestasi belajar ekonomi dipengaruhi oleh persepsi siswa tentang mata pelajaran 
ekonomi, lingkungan teman sebaya, dan motivasi belajar. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) 
Ada pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi terhadap prestasi belajar ekonomi 
dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > 
ttabel, 3,350 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001 dengan sumbangan relatif sebesar 
20% dan sumbangan efektif 11,7%. 2) Ada pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi 
belajar ekonomi dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui 
bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,893 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif  sebesar 47% dan sumbangan efektif 27,4%. 3) Ada pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar ekonomi dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier 
ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,620 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,011 dengan sumbangan relatif  sebesar 33% dan sumbangan efektif 19,3%. 4) Ada pengaruh 
persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi, lingkungan teman sebaya, dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar ekonomi dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi 
linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 37,458 > 2,760 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000.  
 
Kata Kunci: persepsi siswa, lingkungan teman sebaya, motivasi, dan prestasi belajar. 
 
Abstract 
Intention of this research [is] 1) To know student perception influence about economic subject to 
achievement learn economics 2) to know environmental influence [of] friend coeval to 
achievement learn economics 3) To know motivation influence learn to achievement learn 
economics 4) To know student perception influence about economic subject, friend environment 
coeval, and motivation learn to achievement learn economics.This research [is] including 
quantitative research type. Result of regresi analysis obtain;get equation mark with lines regresi: 
Y = 23,031 + 0,149 X1 + 0,154 X2 + 0,131 X3. Equation indicate that achievement learn 
economics influenced by student perception about economic subject, friend environment coeval, 
and motivation learn. taken [by] conclusion [is] 1) There [is] student perception influence about 
economic subject to achievement learn economics can be accepted. This matter pursuant to 
linear regresi analysis duplicate ( test t) known that thitung > ttabel, 3,350 > 2,000 and signifikansi 
value < 0,05, that is 0,001 with contribution relative equal to 20% and effective contribution 11,7 
2) There [is] environmental influence [of] friend coeval to achievement learn economics can be 





ttabel, that is 3,893 > 2,000 and signifikansi value < 0,05, that is 0,000 with contribution relative 
equal to 47% and effective contribution 27,4 3) There [is] motivation influence learn to 
achievement learn economics can be accepted. This matter pursuant to linear regresi analysis 
duplicate ( test t) known that thitung > ttabel, that is 2,620 > 2,000 and signifikansi value < 0,05, that 
is 0,011 with contribution relative equal to 33% and effective contribution 19,3 4) There [is] 
student perception influence about economic subject, friend environment coeval, and motivation 
learn to achievement learn economics can be accepted. This matter pursuant to linear regresi 
variansi analysis duplicate ( test F) known that Fhitung > Ftabel, that is 37,458 > 2,760 and 
signifikansi value < 0,05, that is 0,000  
 




Kemajuan yang dicapai siswa dalam pendidikan yang ditempuh salah satunya dilihat dari 
prestasi belajar yang diraih merupakan cerminan dari  ketercapaian tujuan pembelajaran 
berdasarkan penilaian dan evaluasi dari hasil belajar siswa. Apabila siswa memiliki prestasi 
belajar yang baik, maka dapat dikatakan bahwa siswa telah memahami ilmu yang dipelajari 
sehingga diharapkan ilmu tersebut mampu mengasah potensi yang dimilikinya. Jika prestasi 
belajar yang diraih hasilnya buruk maka siswa tersebut tidak dapat mengasah potensi yang 
dimiliki sehingga tidak bisa berkembang karena ilmu yang diperoleh dalam proses belajar 
mengajar belum diserap dengan baik oleh siswa. 
Mata pelajaran Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam ujian 
nasional, hal ini menyebabkan siswa perlu memahami lebih dalam tentang mata pelajaran 
akuntansi diatas standar yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah sehingga membuat beban 
siswa menjadi lebih berat. 
Menurut Sardiman (2011 :46) “prestasi belajar merupakan kemampuan nyata yang 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun 
dari luar dari individu dalam belajar”. Menurut Suharsimi Arikunto ( 2009 :6) “Dengan diadakan 
penilaian maka siswa dapat mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang 
diberikan oleh guru”.  
Prestasi Belajar Ekonomi adalah tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat 
keberhasilan siswa dalam memahami mata pelajaran ekonomi. Pihak sekolah dan guru terus 
berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Namun prestasi 
belajar kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pada kenyataannya masih terdapat siswa 





belajar akuntansi yang dicapai kurang optimal. Berdasarkan wawancara dan observasi dengan 
guru mata pelajaran ekonomi sebanyak 65%  siswa yang belum lulus Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 72. 
Secara umum terdapat dua factor yang mempengaruhi prestasi belajar Ekonomi yaitu factor 
intern dan factor ekstern. Seperti yang telah dijelaskan oleh Slameto (2010  :54-71) “factor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu factor intern, 
seperti factor jasmaniah, factor psikologis, factor kelelahan. Factor ektern yaitu seperti factor 
keluarga, factor sekolah dan factor masyarakat”. Apabila factor-faktor tersebut terbentuk kuat 
pada diri siswa, prestasi belajar yang memuaskan dapat terjadi. Sebaliknya jika factor-faktor 
tersebut tidak diperhatikan dan tidak berjalan optimal maka prestasi belajar siswa akan sulit 
untuk mencapai tingkat yang diharapkan. 
Prestasi Belajar Ekonomi yang dicapai siswa SMA Negeri 1 Widodaren khususnya kelas XI 
IPS dipengaruhi oleh beberapa factor, salah satunya adalah persepsi. Menurut Slamento dalam 
Handayani, (2013   : 12) “persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi dalam otak manusia secara terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya melalui indranya, yaitu indra penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan 
penciuman”.  Persepsi positif siswa adalah ketika mereka menganggap bahwa mata pelajaran 
Ekonomi merupakan suatu pelajaran yang mudah dan menyenangkan. Persepsi positif tentang 
mata pelajaran Ekonomi  ini harus dimiliki oleh siswa. Karena jika siswa memiliki persepsi 
positif tentang mata pelajaran Ekonomi siswa mampu belajar dengan baik sehingga prestasi 
belajar Ekonomi akan menjadi baik. 
Selain persepsi siswa tentang mata pelajaran Ekonomi, faktor lainyang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa adalah lingkungan sosial yaitu lingkungan teman sebaya. Lingkungan 
teman sebaya adalah lingkungan pertama ketika anak atau siswa bersosialisasi diluar lingkungan 
keluarga. Lingkungan teman sebaya adalah lingkungan dimana siswa dapat bergaul dan 
bersosialiasasi dengan teman yang seusianya, dengan adanya hubungan dan kedekatan ini akan 
membuat siswa dengan siswa yang lain akan mempengaruhi untuk belajar. 
Teman sebaya dilingkungan sekolah lebih terikat dengan siswa karena mereka 
menghabiskan waktu bersama yang lebih banyak daripada dengan anggota keluarga, sehingga 
teman sebaya membawa pengaruh yang cukup signifikan terhadap perkembangan siswa dan 
prestasi belajar.  Menurut Soerjono Soekanto (2006 : 388) “Teman sebaya yang baik akan 





mengingatkan untuk belajar dan memberikan dukungan untuk melakukan hal-hal yang positif, 
sehingga akan lebih termotivasi dalam belajar”. Lingkungan teman sebaya yang kurang baik 
akan menghambat dalam belajar, sehingga prestasi belajar yang diperoleh kurang optimal.  
Motivasi belajar adalah salah satu factor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dalam 
kegiatan belajar motivasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan semangat siswa untuk 
belajar.  Menurut Sardiman A.M (2010 : 75) “Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”.  
Lingkungan teman sebaya yang baik akan memberikan pengaruh positif dengan mengajak 
belajar bersama, membiarkan konsentrasi belajar terpusat kepada guru pada saat Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) berlangsung. Namun pada kenyataanya banyak ditemukan siswa yang 
pada saat KBM justru berbicara dengan teman sebangku. Hal ini dapat membuat konsentrasi 
belajar siswa pecah sehingga materi yang disampaikan oleh guru tidak dapat diserap dengan baik 
oleh siswa. Dampaknya adalah pada saat ujian tengah semester dan ujian akhir semester siswa 
tidak bisa menjawab dengan baik sehingga prestasi belajar akuntansi kurang maksimal. 
Persepsi tentang mata pelajaran Ekonomi, lingkungan teman sebaya yang kurang 
mendukung dan motivasi belajar yang rendah secara tidak langsung dapat menghambat proses 
pembelajaran, yang nantinya bisa berhubungan dengan prestasi belajar siswa khusunya pada 
mata pelajaran Ekonomi. Sebaliknya prestasi belajar dapat meningkat dengan baik apabila siswa 
memilik persepsi positif terhadap mata pelajaran Ekonomi, lingkungan teman sebaya yang 
mendukung dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi, 
lingkungan teman sebaya, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa 
kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Widodaren  Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto adalah 
penelitian yang meneliti mengenai kejadian yang sudah terjadi, dimana peneliti berusaha 
menentukan penyebab kejadian peristiwa tersebut dengan berjalan kebelakang melalui data 





Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Widodaren yang beralamat di Jalan 
Dr.Radjiman No.30, Kauman, Kec.Widodaren Kabupaten Ngawi, 63256, dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2020 sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 1 Widodaren Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. Adapun sampel ini berjumlah 84 
siswa. Penelitian ini menggunakan teknik Proportional random sampling. Variabel dalam 
penelitian terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas.Variabel terikatnya yaitu prestasi belajar 
ekonomi (Y), sedangkan variabel bebasnya yaitu persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi 
(X1), lingkungan teman sebaya (X2) dan motivasi belajar (X3). Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket (kuisoner) dan dokumentasi. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 
menggunakan uji validitas dan uji realibilitas.   
Hasil dalam pengujian validitas dan realibilitas menunjukkan pernyataan dalam angket valid 
dan reliabel. Hasil dari pengumpulan data kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat 
analisis terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinearitas.Uji normalitas 
merupakan pengujian untuk mengetahui  apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah distribusi datanya normal atau tidak normal.  Uji linieritas digunakan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji multikolinearitas 
digunakan untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas. 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, koefisien 
determinasi, dan sumbangan  relatif sumbangan efektif. Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-maing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dalam hal ini menguji koefisien regresi dari persamaan regresi 
linier ganda signifikan atau tidak. Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-
variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-sama. Analisis koefisien determinasi 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang ditunjukan dalam prosentase. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel persepsi 
siswa tentang mata pelajaran ekonomi (b1) adalah sebesar 0,149 atau positif, sehingga dapat 





terhadap prestasi belajar ekonomi. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda 
untuk variabel persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi (b1) diperoleh thitung> ttabel, yaitu  
3,350>2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001 dengan sumbangan relatif sebesar 20% 
dan sumbangan efektif 11,7%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin 
baik persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi akan semakin tinggi prestasi belajar 
ekonomi. Sebaliknya semakin rendah persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi, maka 
semakin rendah pula prestasi belajar ekonomi. 
Hasil penerimaan hipotesis pertama tersebut sesuai dengan penelitian Efi Baity Fadzila 
(2014) dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan 
Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI 
IPS di SMA Negeri 1 Sewon TAhun AJaran 2013/2014” dalam penelitiannya Efi Baity 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh postif dan signifikan antara persepsi siswa tentang mata 
pelajaran akuntansi terhadap prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XI IPS di SMA N 1 
Sewon Tahun Ajaran 2013/2014. 
Dalam hal ini individu belum tentu ketika menerima stimulus yang sama bisa saja diterima 
dengan cara yang berbeda pada saat yang berbeda. Oleh karena itu, sekalipun setiap siswa 
memperoleh rangsangan sama berupa Mata Pelajaran Ekonomi yang diberikan oleh guru pada 
saat yang sama dan waktu yang bersamaan, hasil persepsi yang dilakukan oleh setiap siswa dapat 
berbeda-beda. Siswa yang memiliki persepsi positif tentang Mata Pelajaran Ekonomi akan 
mampu menangkap dengan baik materi pelajaran yang disampaikan guru sehingga siswa akan 
memperoleh Prestasi Belajar yang baik, sehingga Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran 
Ekonomi berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Ekonomi siswa. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel lingkungan teman 
sebaya (b2) adalah sebesar 0,154 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
lingkungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi.  Berdasarkan 
uji t untuk variabel lingkungan teman sebaya (b2) diperoleh thitung> ttabel, yaitu 3,893>2,000 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 47% dan sumbangan 
efektif 27,4%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
lingkungan teman sebaya akan semakin tinggi prestasi belajar ekonomi, demikian pula 






Hasil penerimaan hipotesis kedua tersebut sesuai dengan penelitian Arum Nur Hidayat 
(2018) dengan judul “Pengaruh Minat Belajar Dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Prestasi 
Belajar Ekonomi Akuntansi Siswa Kelas XI Ips Di Sma Negeri 1 Pajangan Bantul Tahun Ajaran 
2016/2017. Dalam penelitiannya Arum Nur menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar ekonomi akuntansi siswa 
kelas XI IPS di SMA N 1 Pajangan Bantul  Tahun Ajaran 2016/2017.  
Lingkungan Teman Sebaya yang positif akan membawa dampak yang positif juga dalam 
proses belajar karena teman sebaya akan mengajak kearah yang lebih baik misalnya, belajar 
bersama, saling memberi semangat, saling menguatkan saling mengingatkan untuk belajar dan 
memberikan dukungan untuk melakukan hal-hal yang baik, sehingga siswa akan menjadi lebih 
termotivasi dan memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap Prestasi Belajar Ekonomi 
yang akan dicapai dengan maksimal. Dengan demikian Lingkungan Teman Sebaya berpengaruh 
positif terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa. 
Hasil uji hipotesis ketiga diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel motivasi belajar 
(b3) adalah sebesar 0,131 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel motivasi 
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi.  Berdasarkan uji t untuk variabel 
motivasi belajar (b2) diperoleh thitung> ttabel, yaitu 2,620>2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,011 dengan sumbangan relatif sebesar 33% dan sumbangan efektif 19,3%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik motivasi belajar akan semakin tinggi 
prestasi belajar ekonomi, demikian pula sebaliknya semakin rendah motivasi belajar akan 
semakin rendah prestasi belajar ekonomi. 
Hasil penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan penelitian Rizal Novandi (2012) 
dengan judul ” Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap 25 Prestasi 
Belajar Pengantar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2011/2012”. Hasil penelitian menunjukan: terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar Pengantar Akuntansi siswa Kelas X AK SMK Negeri 7 
Yogyakarta Tahun ajaran 2011/2012. 
Motivasi memberikan pengaruh yang cukup erat dengan perilaku belajar siswa, yaitu 
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat belajar dengan rajin dan ketekunan dalam 
belajar. Motivasi belajar merupakan suatu hal yang timbul dalam diri seorang siswa untuk 
melakukan usaha khusunya belajar dengan semangat belajar yang tingggi dan ketekunan dalam 





Siswa. Prestasi Belajar Siswa akan meningkat dengan seiring meningkatnya Motivasi Belajar 
Siswa. Dengan demikian Motivasi Belajar siswa memberikan pengaruh positif terhadap Prestasi 
Belajar Siswa. 
Hasil uji hipotesis keempat berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F 
diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel, yaitu  37,458>2,760 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. Hal ini berarti persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi, lingkungan teman sebaya, 
dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar ekonomi. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan 
peningkatan kombinasi persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi, lingkungan teman 
sebaya, dan motivasi belajar akan diikuti peningkatan prestasi belajar ekonomi, sebaliknya 
kecenderungan penurunan kombinasi variabel persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi, 
lingkungan teman sebaya, dan motivasi belajar akan diikuti penurunan prestasi belajar ekonomi. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,584, arti dari koefisien ini adalah 
bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel persepsi siswa tentang mata pelajaran 
ekonomi, lingkungan teman sebaya, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 
adalah sebesar 58,4% sedangkan 41,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel persepsi siswa tentang mata pelajaran 
ekonomi memberikan sumbangan relatif sebesar 20% dan sumbangan efektif 11,7%. Variabel 
lingkungan teman sebaya memberikan sumbangan relatif sebesar 47% dan sumbangan efektif 
27,4%. Variabel motivasi belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 33% dan sumbangan 
efektif 19,3%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak bahwa 
variabel lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi 




Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi terhadap prestasi belajar 
ekonomi dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui 
bahwa thitung > ttabel, 3,350 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001 dengan 
sumbangan relatif sebesar 20% dan sumbangan efektif 11,7%. 
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2. Ada pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar ekonomi dapat
diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung >
ttabel, yaitu 3,893 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan
relatif  sebesar 47% dan sumbangan efektif 27,4%.
3. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi dapat diterima. Hal ini
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,620
> 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,011 dengan sumbangan relatif  sebesar 33%
dan sumbangan efektif 19,3%.
4. Ada pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi, lingkungan teman sebaya,
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi dapat diterima. Hal ini
berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel,
yaitu 37,458 > 2,760 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.
5. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,584 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
persepsi siswa tentang mata pelajaran ekonomi, lingkungan teman sebaya, dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi adalah sebesar 58,4%, sedangkan sisanya
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